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ABSTRAK

Bekerja sebenarnya adal ah fitrah dan sekaligus merupakan salah satu identitas
manusia. Islam menempatkan budaya bekerja bukan hanya sekedar sisipan atau
perintah sambil lalu, tetapi menempatkan sebagai tema sentral dalam pembangunan
umat. Hal ini karena untuk mewujudkan suatu pribadi dan masyarakat yang tangguh.
Pedagang kaki lima di sepanjang Jalan Malioboro memiliki ciri khas tersendiri
dengan keunikan-keunikannya, seperti pedagang aksesoris dan pakaian, pedagang
minuman yang menggunakan gerobak dorong atau pedagang tas bahkan sepatu.
dilihat dari perkembangan usaha yang dijalankan para pedagang terbilang cukup maju
dan bertahan lama. Sehingga penulis tertarik untuk mengetahui seperti apa pengaruh
agama dan seperti apa budaya kerja yang diterapkan oleh para pedagang kaki lima
etnik Minangkabau di Malioboro.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui gambaran bagaimana etos kerja pedagang kaki lima
etnik Minangkabau di Malioboro dan untuk memastikan ada tidaknya pengaruh
agama terhadap etos kerja pedagang kaki lima etnik Minangkabau di Malioboro.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode field
research. Data diperolen melalui wawancara langsung dengan 3 informan. Teknik
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis diskriptif.
Pengolahan data akan dilakukan dengan pengorganisasian data untuk dapat
dirumuskan dalam suatu deskripsi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan semangat atau etos kerja para pedagang
etnik Minangkabau cukup baik. Secara umum dapat dinyatakan bahwa para pedagang
memiliki pandangan yang positif tentang bekerja. Etos kerja yang dimiliki para
pedagang salah satunya dimotivasi oleh garan agama yang kemudian mendorong
para pedagang untuk bekerja dan berusaha dengan cara yang halal. Bagi para
pedagang bekerja adalah sebuah ibadah, pekerjaan yang mereka jalani adalah
anugerah yang Tuhan berikan untuk para pedagang sebagai cara untuk mencari rezeki
yang nantinya digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan bersedekah
untuk membantu yang kurang mampu.

Kata kunci : Etos Kerja, Minangkabau, Pedagang Kaki Lima
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bekerja sebenarnya adalah fitrah dan sekaligus merupakan salah satu
identitas manusia. Sehingga, bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip
iman tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus
meninggikan martabat dirinya sebagai hamba Allah SWT. Apabila bekerja itu
adalah fitrah manusia, maka jelaslah bahwa manusia yang enggan bekerja,
malas dan tidak mau mendayagunakan seluruh potensi diri untuk menyatakan
keimanan dan bentuk amal kreatif, sesungguhnya dia itu melawan fitrah diri
sendiri, menurunkan derajat identitas dirinya sebagai manusia, untuk
kemudian runtuh dalam kedudukan yang lebih hina dari binatang.*

Islam menempatkan budaya bekerja bukan hanya sekedar sisipan atau
perintah sambil lalu, tetapi menempatkan sebagai tema sentral dalam
pembangunan umat karena untuk mewujudkan suatu pribadi dan masyarakat
yang tangguh hanya mungkin apabila penghayatan terhadap esensi bekerja
dengan segala kemuliaannya dikajikan sebagai pokok kajian bagi setiap
muslim, ustadz, mubaligh, para tokoh dan sampai menjadi salah satu
kebiasaan dan budaya yang khas di dalam rumah tangga seorang muslim.
Peranan rumah tangga yang mendiktekan filsafah bekerja kepada para putra
dan putrinya, percontohan atau keteladanan orang tua di dalam memuliakan

makna budaya kerja harus mendarah daging di setiap butir darah setiap

! Toto Tasmara. Etos Kerja Pribadi Muslim. (Yogyakarta: PT. Simpul Rekacitra,
1995). him. 2



muslim yang meyakininya bahwa hal tersebut mempunyai nilai ibadah yang
bergaung panjang.? Membudayakan kebiasaan bekerja akhirnya akan
menjadikan salah satu ciri utama setiap pribadi muslim yang menjadikannya
sebagai the thought and spirit of time — citra dan semangat yang terus
memberikan ilham dalam perjalanan kehidupannya, dimana mereka akan
mengukir sejarah dengan tapak-tapak prestatif.>

Manusia adalah makhluk bekerja (homo faber). Dalam bekerja
manusia menyatakan eksistensi dirinya dalam kehidupan masyarakat. Bekerja
pada dasarnya merupakan realitas fundamental bagi manusia, dan karenanya
menjadi hakikat kodrat yang selalu terbawa dalam setiap jenjang
perkembangan kemanuasiaannya. Bekerja sebagai pernyataan eksistensi diri
manusia sesungguhnya merupakan penjelmaan kesatuan diri, yang
melibatkan semua unsur yang membentuk keakuannya, yaitu jiwa, semangat,
pikiran maupun tenaga serta anggota tubuh fisiknya. Oleh karena itu, maka
dalam bekerja eksistensi diri manusia itu terlihat dan terukur kadar
kualitasnya.” Bekerja juga suatu hal yang mutlak dilakukan oleh semua orang.
Hampir semua kebutuhan hidup dipenuhi dengan bekerja. Kerja juga sebuah
wujud tanggung jawab seseorang terhadap pemenuhan kebutuhan diri
manapun keluarganya.

Bekerja adalah segala sktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk

memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan di dalam mencapai

% Toto Tasmara. Etos Kerja Pribadi Muslim, him. 6
% Toto Tasmara. Etos Kerja Pribadi Muslim, him. 12

* Musa Asya’ari. Etos Kerja & Pemberdayaan Ekonomi Umat. (Yogyakarta: Lesfi,
1997). him. 40



tujuannya tersebut dia berupaya dengan penuh kesungguhan untuk
mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada
Allah SWT. Bekerja dikatakan aktivitas dinamis, mempunyai makna bahwa
seluruh kegiatan yang dilakukan seseorang muslim harus penuh dengan
tantangan (challenging), tidak monoton, dan selalu berupaya untuk mencari
terobosan-terobosan baru dan tidak pernah merasa puas dalam berbuat
kebaikan.> Dengan demikian bekerja adalah sebuah kewajiban yang harus
dipenuhi dan dilakukan oleh setiap manusia di dunia yang ingin mendapatkan
rizki guna mencukupi semua kebutuhan hidupnya, diri sendiri dan keluarga
menjadi tanggungjawabnya.

Sebuah kebanggaan tersendiri jika seseorang bisa bekerja di sektor
formal yang memang membutuhkan keahlian dan pendidikan khusus. Namun
tidak menutup kemungkinan jika bekerja di sektor informal pun turut banyak
andil di dunia ekonomi saat ini. Sektor informal perkotaan bagi
perkembangan seperti kota Yogyakarta tidak pernah diabaikan begitu saja.
Terlihat jelas di sudut-sudut kota Yogyakarta banyak bermunculan pedagang
kaki lima. Pedagang kaki lima adalah seseorang yang berprofesi sebagai
penjaga makanan atau barang dagangan lain dengan gerobak, disebut kaki
lima karena gerobak yang dipakai terdiri dari dua kaki pedagang dan tiga kaki
gerobak. Salah satu tempat berkumpulnya para pedagang kaki lima ada di
sepanjang Jalan Malioboro. Pedagang kaki lima di sepanjang Jalan Malioboro

memiliki ciri khas tersendiri dengan keunikan-keunikannya, seperti pedagang

® Toto Tasmara. Membudayakan Etos Kerja Islami. (Jakarta: Gema Insani, 2002).
him. 27-28



aksesoris dan pakaian, pedagang minuman yang menggunakan gerobak
dorong atau pedagang tas bahkan sepatu. Kawasan Malioboro merupakan
salah satu kawasan wisata yang sangat terkenal di Yogyakarta. Pesonanya
tidak hanya dikenal oleh wisatawan lokal, tetapi juga oleh para wisatawan
asing yang sering berkunjung kesana. Malioboro sudah ada sejak 200-an
tahun yang lalu dan menjadi saksi bisu perjalanan kota Yogyakarta dari
waktu ke waktu. Hal ini menjadikan Malioboro sebagai kawasan strategis
yang memiliki nilai sejarah, budaya dan nilai filosofis Yogyakarta yang
melekat di dalamnya. Berbeda dengan Malioboro jaman dahulu, saat ini
kawasan Malioboro telah tumbuh menjadi sebuah kawasan yang padat.
Berbagai kegiatan ada di Malioboro mulai dari kagiatan jasa dan
perdagangan, kegiatan wisata serta seni budaya.

Salah satu keunikan lain yaitu banyaknya masyarakat etnik
Minangkabau yang juga menjadi pedagang kaki lima di sepanjang Jalan
Malioboro. Masyarakat etnik Minangkabau merupakan salah satu contoh
masyarakat yang memiliki nilai, tradisi dan kebudayaan yang berbeda dengan
kelompok lain. Ketika satu kelompok masyarakat memiliki nilai dan
kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan kelompok msyarakat yang
lain, maka hal ini dapat menjadi legitimasi bagi suatu kelompok masyarakat
untuk mengenalkan identitas dirinya kepada masyarakat lain yang berada di
luar dari kelompok mereka. Masyarakat etnik Minangkabau dikenal sebagai
salah satu masyarakat yang melakukan tradisi merantau dan hal yang
menjadikan ciri khas dari masyarakat Minangkabau sendiri. Selain itu praktik

berdagang yang mereka lakukan juga menjadi identitas bagi para masyarakat



yang merantau sehingga secara tersirat timbul sebuah identitas bagi
masyarakat Minangkabau sebagai masyarakat yang pandai dalam berdagang.
Apabila dilihat, banyak sekali perantau dari suku Minangkabau yang
memiliki profesi sebagai pedagang di rantau. Aneka dagangan suku
Minangkabau terkait dengan kebutuhan sehari-hari manusia, seperti dalam
bidang kuliner yang sudah sangat dikenal yaitu berbagai macam rumah
makan padang, bidang sandang menjual berbagai pakaian-pakaian yang
bermunculan seperti di Malioboro.

Semangat bekerja mereka sangat tinggi sehingga tidak menyurutkan
semangat mereka dalam berdagang. Bagaimanapun juga agama
mempengaruhi semangat kerja para pedagang. Karena selain meyakini Islam
sebagai agama, ada juga pedagang yang memeluk agama lain selain Islam
seperti agama Katolik. Seperti dalam buku Max Weber yang berjudul Etika
Protestan dan Spirit Kapitalisme, dalam buku ini menjelaskan bagaimana
agama memberikan sumbangsihnya pada kinerja masyarakat dalam aktivitas
ekonomi. Agama menjadi alat pemandu dan pemicu untuk memperbaiki
kehidupan sosial ekonomi mereka dengan ajaran agama yang telah mengalir
menjadi kepercayaan yang masyarakat anut. Karena pada dasarnya manusia
hidup di dunia ini tidak terlepas dari rutinitas keagamaan. Semangat yang
tinggi tanpa diimbangi dengan kehidupan akhirat juga akan terasa sia-sia,
begitu pula sebaliknya. Pencapaian semangat kerja yang tinggi memerlukan
pedoman yang tidak kendor, kekuatan yang terbesar terletak pada niat
seseorang sendiri untuk mengubah nasibnya dengan keyakinan bahwa nasib

itu hanya dapat diperbaiki dengan usaha yang nyata yaitu kerja.



Sebagai pedagang kaki lima bukanlah pekerjaan yang dipandang
sebelah mata. Karena dengan berdagang taraf kehidupan ekonomi mereka
terangkat, dan tak perlu susah untuk mencari pekerjaan yang menuntut
pendidikan tinggi. Karena pada kenyataannya yang terjadi pedagang kaki
lima ini bukanlah orang berpendidikan tinggi, rata-rata para pedagang hanya
berpendidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Tetapi ada
beberapa pedagang yang mempunyai pendidikan sampai Sekolah Menengah
Atas.

Berdagang merupakan pekerjaan alternatif untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari yang semakin hari semakin banyak. Dengan
berdagang kebutuhan hidup mereka terpenuhi, dibanding di daerah asal. Ini
menjadikan mereka semangat untuk tetap berdagang, walau terkadang
penghasilan yang didapat tidak pasti, tetapi itu cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Selain itu, karena sempitnya lapangan kerja yang
ada serta tidak mempunyai keahlian dan kemampuan yang memadai dan
cukup untuk memasuki dunia kerja formal yang butuh berbagai macam
persyaratan yang harus dipenuhi membuat para pedagang menekuni bidang
wirausaha ini. Dengan berdagang secara tidak langsung membuka lapangan
pekerjaan sendiri dan mengurangi angka pengangguran yang semakin
bertambah.

Dari kenyataan yang terjadi di atas penulis ingin melakukan penelitian
terkait semangat bekerja para pedagang kaki lima. Sebab, jika dilihat dari

keseharian para pedagang yang sudah dijelaskan di atas, berdagang dengan



cara halal, itupun harus dilakukan dengan usaha yang tekun dan ikhtiar yang
kuat secara tidak langsung dagangan merekapun turut laris.

Etos kerja pedagang kaki lima yang akan penulis teliti dimaksudkan
untuk mengetahui bagaimana semangat kerja para pedgang untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang semakin hari semakin bertambah. Bagaimana
pengaruh agama terhadap etos kerja pedagang kaki lima. Alasan penulis
memilih etnik Minangkabau sebagai sasaran penelitian karena banyaknya
masyarakat etnik Minangkabau yang sebagai perantau dan bekerja sebagai
pedagang. Alasan penulis memilih Malioboro sebagai tempat penelitian
karena Malioboro merupakan tempat berkumpulnya pedagang kaki lima.
Selain itu, dilihat dari perkembangan usaha yang dijalankan para pedagang
terbilang cukup maju dan bertahan lama. Sehingga penulis tertarik untuk
mengertahui seperti apa pengaruh agama dan seperti apa budaya kerja yang
diterapkan oleh para pedagang kaki lima etnik Minangkabau di Malioboro.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana etos kerja pedagang kaki lima etnik Minangkabau di
Malioboro?
2. Adakah pengaruh agama terhadap etos kerja pedagang kaki lima etnik

Minangkabau di Malioboro?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Mengetahui gambaran bagaimana etos kerja pedagang kaki lima etnik
Minangkabau di Malioboro.
2. Untuk memastikan ada tidaknya pengaruh agama terhadap etos kerja
pedagang kaki lima etnik Minangkabau di Malioboro.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan khususnya Sosiologi Agama, baik bagi penulis dan
pembaca.
2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah referensi dan
menjadi bahan perbandingan untuk penelitian yang sama di lokasi yang
berbeda.
E. Tinjauan pustaka
Terkait penelitian tentang etos kerja sudah banyak dilakukan
penelitian sebelumnya, akan tetapi penelitian yang membahas etos kerja
pedagang kaki lima etnik Minangkabau belumlah ada. Dalam kajian pustaka
ini peneliti berusaha mencari penelitian yang sudah ada,
dan hanya beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini,

antara lain yang berkaitan dengan penelitian tersebut adalah:



Pertama. Penelitian yang dilakukan oleh Sutirah mahasiswi prodi
Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga (2007) dalam
skripsi yang berjudul “Etos Kerja Wanita Bakul Pasar Tradisional (di Dusun
Turi Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul)”. Dalam
skripsi ini menerangkan tentang aktivitas sosial-ekonomi, etos kerja seorang
bakul pasar tradisional dan kaitannya dengan semangat kerja dalam
kehidupan sehari-hari. Aktivitas sosial-ekonomi meliputi aktivitas sosial dan
aktivitas sosial keagamaan. Aktivitas sosial terdapat hubungan interaksi yang
dilakukan oleh wanita bakul dalam komunitas pasar tradisional di Dusun Turi
yang meliputi aktivitas tolong-menolong, seperti ketika saling pinjam-
meminjam uang untuk membantu kesulitan teman sesama bakul. Etos kerja
wanita bakul vyaitu dalam menggeluti usaha informalnya di pasar
mencerminkan sikap bekerja keras dan menghargai waktu di kehidupan
kesehariannya. Para wanita ini dapat menumbuhkan sikap kerja sama yang
dilakukan ketika keikut-sertaannya dalam kelompok-kleompok arisan antar
wanita bakul.

Kedua, skripsi dari Sutarno mahasiswa prodi Sosiologi Agama,
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga (2009) dalam penelitiannya yang
berjudul “Keberagaman dan Etos Kerja di Kalangan Sopir Angkutan
Pedesaan (Studi terhadap Sopir Angkutan Pedesaan Jurusan Desa Wirun-
Kutoarjo)”. Dalam penelitiannya ini menjelaskan tentang bagaimana aktivitas
keberagaman para sopir angkutan serta hubungan dan kaitannya antara
keberagaman dengan etos kerja. Aktivitas keberagaman sopir angkutan dalam

penelitian ini seperti yang telah disepakati bersama dalam keanggotaan sopir



10

angkutan pedesaan yang mengadakan yasinan dan diselingi dengan pengajian,
dan dalam kesibukan mereka berkerja para sopir ini masih tetap menjalankan
sholat 5 waktu meski terkadang ada yang tidak tepat waktu. Hubungan atau
kaitannya antara keberagaman dengan etos kerja pada penelitian ini adalah
bagaimana sopir ini mengartikan dengan kerja, seperti kebanyakan sopir kerja
adalah untuk mencari nafkah dan juga kerja adalah ibadah.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ratti mahasiswi jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga
(2005) dalam skripsinya yang berjudul “Etos Keja Pemilik Warung Makan
(Studi Kasus terhadap Beberapa Warung Makan di Sapen RW VII Kelurahan
Demangan Yogyakarta)”. Dalam skripsi ini peneliti menjelaskan tentang etos
kerja yang dimiliki pemilik warung makan di Sapen dikategorikan pada etos
kerja yang tinggi, ini didapat dari jawaban informan yang memiliki
pandangan positif tentang kerja. Di dalam bekerja mereka berpandangan
bahwa nilai-nilai dan bentuk dari sebuah usaha itulah yang harus dimiliki
oleh seseorang sedangkan mengenai hasil itu akan mengikuti sesuai
kemampuan dan daya yang dimiliki masing-masing orang, artinya di dalam
hidup manusia yang penting adalah bekerja dan berusaha, masalah hasil
adalah di luar kemampuan dan pasrah kepada Yang Maha Kuasa. Motivasi
dan perilaku kerja pemilik warung makan ada motivasi karena mempunyai
kemampuan dan ketrampilan yang cukup untuk membuka usaha warung
makan, motivasi karena penghasilan yang diterima menjadi pemilik warung

dirasa nyata dapat mencukupi kebutuhan hidup dan keluarga.
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Untuk buku-buku yang berkaitan dengan etos kerja mencoba
memberikan rujukan buku, yaitu pertama, buku karya Musa Asy’ari yang
berjudul Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi di dalam buku ini juga
menjelaskan tentang makna kerja, etos kerja dan hakikat makna bekerja, kerja
dan makna perubahan, etos kerja dan peran uang, etos kerja perspektif
budaya.

Kedua, buku karya Toto Tasmara yang berjudul Etos Kerja Pribadi
Muslim juga dijelaskan tentang arti dan makna kerja, jihad dan tauhid sebagai
etos kerja, dan hal hal yang dapat menghambat etos kerja.

Ketiga, buku karya Max Weber yang berjudul Etika Protestant dan
Spirit Kapitalisme. Buku ini menerangkan bagaimana pengaruh agama
terhadap semangat kerja. Dimana pemikiran agama sangat berpengaruh bagi
perkembangan aspek material (kehidupan di dunia ini), baik politik, ekonomi,
sosial, maupun budaya. Atau dengan kata lain ada hubungan yang sangat
signifikan antara kemajuan dalam bidang pemikiran (immaterial) dan
kemajuan dalam bidang material.

Dengan demikian pada penelitian yang penulis sebutkan di atas
mempunyai perbedaan dengan apa yang akan penulis teliti. Perbedaannya
terletak pada lokasi penelitian dan subjek penelitian. Dalam penelitian yang
disebutkan di atas hanya mempunyai satu subjek penelitian seperti pemilik
warung makan, wanita bakul pasar dan sopir angkutan. Sedangkan dalam etos
kerja pedagang kaki lima etnik Minangkabau di Malioboro ini akan meneliti

pedagang kaki lima yaitu pedagang yang berasal dari etnik Minangkabau.
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F. Kerangka Teori
1. Etos Kerja

Sebelum menjelaskan pengertian etos kerja terlebih dahulu dijelaskan
pengertian tentang etos itu sendiri. Etos adalah sikap mendasar terhadap
diri mereka sendiri dan terhadap dunia mereka yang direfleksikan dalam
kehidupan. Secara etimologi, kata “ectos” berasal dari bahasa Yunani
“ethos” yang artinya tempat tinggal yang biasa, kebiasaan, adat, watak,
perasaan. Dalam bentuk jamaknya, ta etha artinya adat kebiasaan. Secara
terminologis, kata etos yang mengalami perubahan makna yang meluas,
digunakan dalam tiga pengertian yang berbeda yaitu : a) suatu aturan
umum atau cara hidup, b) suatu tatanan dari perilaku, dan c) penyelidikan
tentang jalan hidup dan seperangkat aturan tingkah laku.®

Dalam kamus ilmiah populer etos diartikan sebagai semangat, jiwa
atau pandangan hidup khas bangsa.” Sedangkan Franz Magnis Suseno
mengartikan etos sebagai sikap kehendak.® Selanjutnya ia mencontohkan
etos sebagai sikap kehendak, misalnya sikap yang dikehendaki seseorang
terhadap kegiatan ilmiah nya atau bagaimana ia menentukan sikapnya
sendiri terhadapnya. Sukses atau tidaknya seseorang dalam menjalankan

kerja sangat tergantung dari etos yang dimiliki. Semangat untuk mau

® Musa Asy’ari. Etos Kerja & Pembangunan Ekonomi Umat, him. 34.

" Hendro Darmawan. Kamus Ilmiah Populer Lengkap. Yogyakarta: Bintang
Cemerlang, 2010. him. 141.

® Franz van Magnis. “Menuju Etos Pekerjaan yang Bagaimana?”. Dalam Prisma No
Il. Jakarta : LP3ES, 1978. him. 16.
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berkembang, kegigihan, pantang menyerah, serta tidak mudah putus asa
adalah bagian dari etos seseorang yang harus dimiliki.’

Dalam buku Toto Tamara, etos melahirkan apa yang disebut dengan
ethic yang artinya pedoman, moral dan perlaku atau dikenal dengan
etiket yang artinya cara bersopan santun. Sehingga dengan Kkata etik ini,
dikenallah istilah etika bisnis yang artinya cara atau pedoman perilaku
dalam menjalankan suatu usaha dan sebagainya. Karena etika berkaitan
dengan nilai kewajiban seseorang, maka hendaklah setiap pribadi muslim
harus mengisi etika tersebut dengan keislamannya dalam arti yang aktual,
sehingga cara dirinya mempersepsi sesuatu selalu positif dan sejauh
mungkin terus berupaya untuk menghindari yang negatif.*

Kerja adalah melakukan sesuatu. Dalam melakukan suatu perbuatan
manusia dituntut untuk mengeluarkan segala kemampuan tersebut
memerlukan keseimbangan atau keselarasan antara unsur pikir dan unsur
skill (keterampilan fisik, kecakapan), sehingga terwujud hasil yang sesuai
dengan apa yang dicita-citakan. Kerja pada dasarnya dapat dipandang
dari dua bentuk, dalam bentuk pemikiran dan bentuk gerak tubuh yang

melahirkan tindakan konkret dalam realitas kehidupan. Dengan kata lain

penegrtian kerja adalah semua bentuk usaha yang dilakukan manusia

¥ Uswatun Khasanah. Etos Kerja Sarana Menuju Puncak Prestasi. Yogyakarta:
Harum Group, 2004. him. 1.

1% Toto Tasmara. Etos Kerja Pribadi Muslim, him. 25.
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baik dalam hal materi, intelektual maupun hal-hal yang berkaitan dengan
masalah keduniaan atau keakhiratan.'*

Makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang
sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh aset, pikir, dan dzikirnya
untuk mengaktualisasikan atau menmpakkan arti dirinya sebagai hamba
Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai
bagian dari masyarakat yang terbaik.*?

Etos kerja adalah refleksi dari sikap hidup yang mendasar dalam
menghadapi kerja. Sebagai sikap hidup yang mendasar, maka etos kerja
pada dasarnya juga merupakan cerminan dari pandangan hidup yang
berorientasi pada nilai-nilai yang berdimensi transenden. Nilai-nilai
transender itu akan menjadi dasar bagi pengembangan spiritualitas, yang
sangat diperlukan sebagai kekuatan yang membentuk suatu kepribadian,
yang menentukan kualitas eksistensial dalam hidupnya.*®

Menurut Kamus Istilah Pekerjaan Sosial, etos kerja didefinisikan
sebagai suatu sikap seseorang dalam melakukan kegiatan tertentu (kerja).
Kuat lemah, positif negatifnya etos kerja seseorang tampak apabila ia
meghadapi tantangan dan hambatan. Cara seseorang menghayati

pekerjaan atau kegiatannya banyak dipengaruhi oleh pandangan,

! Abdul Aziz Al-Khayyath. Etos Bekerja Dalam Islam. Terj. Muh. Nurhakim.
(Jakarta: Gema Insani Press, 1994). him. 13.

'2 Toto Tasmara. Etos Kerja Pribadi Muslim, him. 27.

3 Musa Asy’aryi. Etos Kerja & Pemberdayaan Ekonomi Umat. him. 34.
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kebiasaan dan harapan kelompok.** Maka yang dimaksud dengan etos
kerja adalah suatu sikap hidup, cara berfikir dan bertingkah laku
seseorang yang sangat mendasar terhadap pekerjaannya.

Pembentukan dan penguatan etos kerja, tidak semata-mata ditentukan
oleh kualitas pendidikan atau prestasi yang berhubungan dengan profesi
dan dunia kerja itu. Tetapi juga ditentukan oleh faktor-faktor yang
berhubungan erat dengan inner life-nya, suasana batin, semangat hidup,
yang bersumber pada keyakinan atau iman. Oleh karena itu, salah satu
hal yang ingin dicari sebagai sumber untuk menemukan etos kerja adalah
agama. Karena agama bagi pemeluknya, merupakan sistem nilai yang
mendasari seluruh aktifitas hidupya, maka kerja merupakan perwujudan
dan realisasi diri dari ajaran agamanya. Etos kerja sebagai mekanisme
hidup yang sifatnya batin, yang selalu menggerakkan usaha keras dan
pantang menyerah, pada hakekatnya memerlukan bantuan kecerdasan,
untuk mencerahi dan menerangi jalan agar dapat menetapkan pilihan-
pilihan yang sulit secara tepat, menghadapi berbagai kemungkinan dan
akibat-akibat yang resikonya besar, meskipun masih jauh. Tanpa
kecerdasan yang mencerahkan, etos kerja dapat mendorong pada
tindakan-tindakan yang berlawanan dengan moralitas. Kecerdasan yang
mencerahkan adalah refleksi iman, karena pencerahan hanya

dimungkinkan, jika ada iman yang selalu bercahaya untuk mengusir

38.

Y. B. Suparlan. Kamus Istilah Pekerjaan Sosial. Yogyakarta: Kanisius, 1990. him.



16

kegelapan.”® Etos kerja yang ada pada diri seseorang harus selalu

dikobarkan agar dapat menjalani hidup ini dengan penuh semangat yang

pantang menyerah, mau berusaha dan bekerja keras guna mengatasi

masalah hidup yang semakin hari semakin sulit. Bekerja adalah salah

satu cara yang dapat memberikan adanya jaminan akan pemenuhan

kebutuhan hidup yang semakin mendesak. Dengan bekerja dapat

mencapai apa yang kita inginkan, dengan proses yang berbeda-beda.

Meskipun semangat itu merupakan suatu kekuatan, namun tidaklah

menjadi substansi yang dapat diamati. Yang dapat dilakukan adalah

mengidentifikasikan beberapa indikator yang dapat mengukur semangat

kerja dalam term-term tertentu, antara lain :

1. Durasi kegiatan (berapa lama seseorang menggunakan waktu untuk
melakukan kerja).

2. Prestasi kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode
waktu tertentu).

3. Persistensinya (ketetapan dan berkatanya), pada tujuan kegiatan.

4. Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi
rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan.

5. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan baik itu uang, tenaga, pikiran

untuk mencapai tujuan.

> Musa Asy’ari. Etos Kerja & Pemberdayaan Ekonomi Umat. him. 35.
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6. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike, positif atau
negatif).*®
Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja akan
tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu
keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu ibadah dan prestasi.
Terkait etos kerja pedagang kaki lima, maka teori yang digunakan untuk
menganalisis dan mendiskripsikannya adalah tilusan Max Weber, The
Protestant Ethic and Spirit of Capitalism yang mencoba melihat agama
tidak hanya sebagai refleksi tingkah laku, lebih dari itu agama juga
memberikan kesadaran manusia terhadap kegiatan ekonomi. Antara
agama dan perekonomian dapat dilihat sebagai elective affinity antara
tuntutan etis tertentu yang berasal sari kepercayaan protestant dan pola-
pola motivasi ekonomi yang perlu untuk pertumbuhan kapitalisme. etika
protestant memberi takanan pada usaha-usaha menghindari kemalasan
menekankan kerajinan, teratur dalam bekerja, disiplin dan bersemangat
tinggi untuk melaksanakan tugas dalam semua segi kehidupan,
khususnya dalam kegiatan ekonomi.!’
Menurut pandangan Weber, semangat kapitalisme tidak dapat
didefinisikan begitu saja berdasarkan kerakusan ekonomi, dalam banyak

hal justru sebaliknya. Kapitalisme adalah sistematika dan etos yang

'® Abin Syamsudin Makmun. Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Modul. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 1996. him. 29.

'" Sutarno. “Keberagaman dan Etos Kerja di Kalangan Sopir Angkutan Pedesaan
(Studi Kasus Sopir Angkutan Pedesaan Jurusan Desa Wirun-Kutoarjo)”. Dalam Skripsi.
Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. UIN Sunan Kalijaga, 2009. him. 20.
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memang jadi salah satu pendorong terjadinya kesuksesan ekonomi.
Berubahnya upaya menghasilkan keuntungan menjadi etoslah yang jadi
hal krisis di Barat. Di masyarakat lain, upaya mengejar keuntungan
dipandang sebagai perbuatan individu yang sekurang-kurangnya pasti
dimotivasi oleh kerakusan. Jadi, oleh banyak orang hal ini dicurigai dari
sudut keuntungan menjadi semacam jihad moral. Topangan sistem moral
inilah yang secara tak terduga mendorong terjadinya ekspansi besar-
besaran dalam pencarian keuntungan, dan pada hakekatnya melahirkan
sistem kapitalisme.®

Prinsip yang diutarakan oleh Max Weber sejalan dengan prinsip para
pedagang, bahwa bekerja atau berdagang haruslah dengan semangat, rajin,
dan disiplin. Tidak semua prinsip Max Weber bisa berjalan dengan baik-
baik dan tanpa kendala, semua itu bisa dicapai dengan kerja keras dan
usaha maksimal. Pedagang mempunyai banyak kebutuhan, yang tidak
hanya bekerja untuk menghidupi diri sendiri tetapi bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan beribadah dalam memberikan nafkah
kepada keluarga.

Dalam penelitian yang terkait dengan etos kerja pedagang kaki lima
penulis akan memakai teori dari Max Weber tersebut, yang mana etos
kerja pedagang kaki lima ada keterkaitan dengan agama, dan juga Dimana,
disini agama berpengaruh terhadap semangat kerja para pedagang kaki

lima. Terlihat dari bagaimana ketaatan seorang pedagang kaki lima dalam

'8 George Ritzer. Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosiologi Postmodern. Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010. him. 161
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menjalankan ibadah yang sudah menjadi kewajibannya sebagai umat
manusia. Kemudian semangat kerja para pedagang kaki lima juga
dipengaruhi oleh segi sosial ekonomi, yang mana para pedagang
bersemangat kerja agar dapat mengangkat derajat sosial ekonomi mereka
di tempat asal, lebih tepatnya di kampung halaman mereka. Selain
terpandang di mata masyarakat juga kebutuhan hidup mereka terpenuhi.
Taufik Abdullah dalam karyanya Agama dan Etos Kerja dan
Pembangunan Ekonomi menjelaskan bahwa etos kerja memberikan
gambaran bahwa etos merupakan aspek evaluative yang bersifat menilai.
Definisi ini memberikan gambaran bahwa etos merupakan standar yang
bisa digunakan dalam menentukan keberhasilan suatu perbuatan. Bahkan
etos bisa digunakan untuk memberikan evaluasi kualitas dari perbuatan itu
sendiri. Dengan demikian, etos sebagai ukuran dalam menjelaskan
karakter atau bentuk perbuatan yang diinginkan.*®
2. Pedagang Kaki Lima
Pedagang kaki lima atau disingkat PKL adalah istilah untuk menyebut
penjaga dagangan yang menggunakan gerobak. Istilah itu sering
ditafsirkan demikian karena jumlah kaki pedagangnya ada lima. Lima
kaki tersebut adalah dua kaki pedagang ditambah tiga kaki gerobak (yang
sebenarnya adalah tiga roda atau dua roda dan satu kaki). Saat ini istilah

PKL juga digunakan untuk pedagang di jalanan pada umumnya.

9 Taufik Abdullah. Agama, Etos Kerja dan Perkembangan
Ekonomi. Jakarta: LP3ES, 1979 . him. 3.
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Sebenarnya istilah kaki lima berasal dari masa penjajahan kolonial
Belanda. Sedangkan dalam PERDA Kota Yogyakarta Nomor 26 tahun
2002 tentang penataan pedagang kaki lima pasal 1 menjelaskan
pengertian pedagang kaki lima adalah penjual barang dan atau jasa yang
secara perseorangan berusaha dalam kegiatan ekonomi yang
menggunakan daerah milik jalan atau fasilitas umum yang bersifat
sementara atau tidak menetap dengan menggunakan peralatan bergerak
maupun tidak bergerak.”

Pedagang kaki lima yang akan diteliti disini adalah pedagang kaki

lima etnik  Minangkabau yang  berada di Malioboro.

Etnik Minangkabau

Suku Minangkabau atau Minang adalah kelompok etnik Nusantara
yang berbahasa dan menjunjung adat Minangkabau. Wilayah penganut
kebudayaannya meliputi Sumatera Barat, separuh daratan Riau, bagian
utara Bengkulu, bagian barat Jambi, bagian selatan Sumatera Utara, barat
daya Aceh, dan juga Negeri Sembilan di Malaysia. orang Minang
seringkali disamakan sebagai orang Padang, sama seperti nama ibukota
propinsi Sumatera Barat yaitu kota Padang.

Adat istiadat Minang sangat khas, yang dicirikan dengan sistem

kekeluargaan melalui jalur perempuan atau matrilineal, walaupun

%0 pERDA Kota Yogyakarta No. 26 tahun 2002 tentang Penataan PKL dan
Keputusan Wali kota Yogyakarta No. 88 tahun 2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan PERDA
Kota Yogyakarta No. 26 Tahun 2002. Yogyakarta: Dinas Perekonomian Kota Yogyakarta,

2002. him. 2
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budayanya juga sangat kuat diwarnai ajaran agama Islam. Saat ini
masyarakat Minang merupakan masyarakat penganut matrilineal terbesar
di dunia. Selain itu, etnik ini juga telah menerapkan sistem proto-
demokrasi sejak masa pra-Hindu dengan adanya kerapatan adat untuk
menentukan hal-hal penting dan permasalahan hukum.

Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau dikenal bahwa berdagang
merupakan jiwanya masyarakat Minangkabau, dan hal ini menjadi
sebuah identitas yang melekat pada diri masyarakat Minangkabau yang
merantau ke daerah lain. Praktik berdagang menjadi kegiatan yang telah
dilakukan oleh para orang-orang terdahulu mereka seperti kakek. Buyut,
orang tua, yang memang sudah sejak lama dilakukan. Hal ini menjadi
turun temurun dikarenakan ketika berdagang mereka manurunkan
keahlian berdagang kepada keturunan mereka dengan cara
mempraktikkan bagaimana cara mereka berdagang kepada anak mereka.
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Banyaknya masyarakat Minangkabau yang melakukan kegiatan
berdagang di tanah rantau disebabkan dari nilai-nilai yang dipegang oleh
masyarakat Minangkabau yang selalu ingin melakukan sesuatu secara
mandiri dan tidak di bawah tekanan orang lain. Ada pepatah
Minangkabau yang berbunyi, tahimpit nak diateh, tekuruang nak di lua,

pepatah ini berarti terhimpit ingin di atas. Terkurung ingin di luar.

2 Rizki Ramadhan. “Nilai-nilai Sosial Budaya Masyarakat Rantau etnik
Minangkabau sebagai Pedagang di Pasar Al-Wathoniyan, Cakung, Jakarta Timur”. Dalam
Tesis. Bandung: Fakultas Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan
Indonesia, 2016. him. 26.
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Artinya, masyarakat Minangkabau memiliki sisi ke-egois-an tersendiri
bahwa mereka tidak ingin berada di bawah orang lain, mereka tidak ingin
hidup baergatung pada orang lain, bahkan kepada keluarga sekalipun,
karena budaya malu akan hidup lama dengan keluarga tersebut yang
menjadi alasan mereka ingin hidup mandiri.
G. Metode penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Malioboro, Yogyakarta. Malioboro adalah
tempat dimana para pedagang kaki lima menjajakan dagangan berbagai
macam kebutuhan. Mereka berdagang dari pagi hingga malam hari.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode field research. Data diperolen melalui
wawancara langsung dengan 3 informan yang dilaksanakan pada tanggal
17 Maret — 31 Maret 2017.
3. Sumber Data
a. Sumber data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 3 informan yang
menjadi objek penelitian yaitu melalui metode wawancara dengan 2
pedagang etnik Minangkabau dan 1 Pedagang non etnik Minangkabau
. Data yang menjadi sasaran dari penelitian ini yaitu data tentang etos
kerja pedagang kaki lima etnik Minangkabau di Malioboro
Yogyakarta.

b. Sumber data sekunder
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Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan literatur
yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian skripsi ini. Data
sekunder digunakan untuk melengkapi data primer apabila
membutuhkan sumber data dari buku atau literatur tersebut.
4. Teknik pengumpulan data
Teknik atau metode pengumpulan data terkait penelitian tentang
Relasi Etos Kerja dan Etnik (Studi Pedagang Kaki Lima Etnik
Minangkabau di Malioboro Yogyakarta) adalah sebagai berikut:
a. Wawancara atau Interview
Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim &
Licoln (1994:353) adalah percakapan, seni bertanya dan
mendengar.?® Interview dilakukan dengan tujuan memperoleh
data tentang Relasi Etos Kerja dan Etnik (Studi Pedagang Kaki
Lima Etnik Minangkabau di Malioboro Yogyakarta) langsung
dari informan sebanyak 3 informan. Adapun informan yang
penulis wawancarai diantaranya : Bapak Toni (Pedagang etnik
Minangkabau), Bapak Gianto (Pedagang etnik Minangkabau),
dan Ibu Bariyem (Pedagang non etnik Minangkabau).
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

22 Moh. Soehada. “Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif)”.Dalam buku
Daras. Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yoogyakarta, 2008. him. 94
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majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya.”® Dalam
dokumentasi peneliti memakai alat seperti kamera untuk
memotret aktivitas pedagang kaki lima.
5. Teknik pengolahan data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis diskriptif, yaitu dengan cara mendeskripsikan dan memberikan
interpretasi untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah.
Pengolahan data akan dilakukan dengan pengorganisasian data untuk
dapat dirumuskan dalam suatu deskripsi berdasarkan teori dari Prof.
Taufik Abdulloh dan dihasilkan kesimpulan yang valid.
6. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis, dimana penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana etos
kerja pedagang kaki lima saja tetapi juga melihat faktor apa saja yang
mempengaruhi etos kerja pedagang kaki lima.
H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyususnan skripsi ini, penulis akan menguraikannya menjadi
empat bab, sebagai berikut:
Bab | adalah pendahuluan yang akan menjelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

2 Koenjaraningrat. Metode-metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: PT. Gramedia
Utama, 1993. him. 63.
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Bab Il berisi gambaran umum lokasi penelitian, pedagang etnik dan
pedagang kaki lima etnik Minangkabau.

Bab I1l berisi tentang gambaran etos kerja pedagang kaki lima etnik
Minangkabau di Malioboro Yogyakarta.

Bab IV berisi tentang bagaimana pengaruh agama terhadap etos kerja
pedagang kaki lima etnik Minangkabau di Malioboro, Yogyakarta.

BAB V adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan, saran,
sekaligus penutup. Dan sebagai pelengkap skripsi memuat daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan curiculum vitae.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang penulis kemukakan dalam
bab-bab sebelumnya tentang Relasi Etos Kerja dan Etnik (Studi Pedagang
Kaki Lima Etnik Minangkabau di Malioboro Yogyakarta) dapat disimpulkan:
1. Semangat kerja atau etos kerja para pedagang etnik Minangkabau cukup
baik. Secara umum dapat dinyatakan bahwa para pedagang memiliki
pandangan yang positif tentang bekerja. Menurut mereka, bekerja dengan
keikhlasan tanpa berpangku tangan dan berusaha yang terbaik adalah
sebuah wujud tanggung jawab untuk diri sendiri dan keluarga. Mereka
giat bekerja agar bisa memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri dan
keluarga, menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi agar masa depan anak-anak mereka kelak lebih baik. Dalam
pandangan mereka, pedagang yang sukses bukanlah pedagang yang
mempunyai keuntungan banyak, tetapi pedagang yang sukses adalah
pedagang yang mampu menjaga etika, baik itu tingkah laku, banyak
senyum kepada pelanggan dan selalu mengucapkan terimakasih kepada
pelanggan. Selain itu ciri etos kerja yang pedagang miliki yaitu menjaga

kebersihan, disiplin, sabar dan telaten, hemat dan bekerja keras.
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2. Etos kerja yang dimiliki para pedagang salah satunya dimotivasi oleh
ajaran agama yang kemudian mendorong para pedagang untuk bekerja
dan berusaha dengan cara yang halal. Bagi para pedagang bekerja adalah
sebuah ibadah, pekerjaan yang mereka jalani adalah anugrah yang Tuhan
berikan untuk para pedagang sebagai cara untuk mencari rezeki yang
nantinya digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan
bersedekah untuk membantu yang kurang mampu. Bekerja dengan cara
yang halal di sini seperti tidak memakai dan percaya dengan pelaris. Hal
ini merupakan wujud dari pengaruh dan ketaatan para pedagang terhadap
agama, mereka meyakini bahwa rezeki sudah diatur oleh Tuhan Yang
Maha Kuasa.

B. Saran

Pada akhir skripsi ini, penulis ingin memberikan saran sebagai bahan
masukan dan pertimbangan bagi peneliti di bidang sosial. Penulis menyadari
bahwa penelitian ini belum cukup mampu menjelaskan permasalahan secara
komprehensif, karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki untuk
menyajikan sebuah karya yang sempurna. Untuk itu, perlu kiranya untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dan berhubungan dengan etos kerja
pedagang kaki lima lebih mendalam, agar peneliti berikutnya mendapatkan
penemuan baru, penemuan yang belum ditemukan oleh peneliti sebelumnya.

Kepada pedagang kaki lima etnik Minangkabau di Malioboro,

disarankan agar tetap menjalin kerjasama dan hubungan yang lebih baik antar
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sesama pedagang baik yang dari etnik Minangkabau maupun bukan.
Kemudian pedagang saling bahu membahu untuk berusaha melanjutkan

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.



67

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Taufik. 1979. Agama Etos kerja dan Perkembangan Ekonomi. Jakarta :
LP3S.

Ahmad Baihaqgi Hamid. “Akhlak Terpuji : Kerja Keras, Tekun, Ulet dan Teliti.”
Dalam http://baihagieducation.blogspot.com diakses pada tanggal 3 April
2017.

Departemen Agama RI. 2000. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya. Semarang : PT
Karya Toha Putra.

Asy’ari, Musa. 1997. Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat. Yogyakarta:
Lesfi.

Azis Al-khayyath, Abdul. 1994. Etika Bekerja Dalam Islam. Terj. Moh Nurhakim.
Jakrta: Gema Insani Press.

Darmawan, Hendro. 2010. Kamus lImiah Populer Lengkap. Yogyakarta: Bintang
Cemerlang.

De Josselin, Jong. 1960. Minangkabau and Negeri Sembilan: Socio-Political
Structure in Indonesia. Jakarta: Bhartara.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka

Geertz, Clifford. 1992. Kebudayaan dan Agama. Terj. Francisco Budi Hardiman.
Yogyakarta: Harun Group.

Indo, A.B.Dt. M. 1990. Kato Pustako: Pepatah, Patitih, Mamang, Pantun, Ajaran,
dan Filsafat Minangkabau. Jakarta : PT. Rora Karya.

Kato ,Tsuyosi. 2006. Adat Minangkabau dan Merantau dalam Prespektif Sejarah.
Jakarta: PT. Balai Pustaka.

Khasanah, Uswatun. 2004. Etos kerja Sarana Menuju Puncak Prestasi. Yogyakarta:
Harum Group.

Koenjaraningrat. 1993. Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: PT Gramedia Utama.


http://baihaqieducation.blogspot.com/

68

Luth Thohir. 2001. Antara Perut dan Etos Kerja dalam Prespektif Islam. Jakarta:
Gema Insani Press.

Magnis Van, Frans. 1978. “Menuju Etos Pekerjaan yang Bagaimana?”. Dalam
Prisma No Il. Jakarta : LP3ES.

Makmun, Abin Syamsudin. 1996. Psikologi Kependidikan (Perangkat Sistem
Pengajaran Modul). Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Mustofa. Amin. “Ciri-ciri Pekerja Keras”. Dalam http://tipsyoman.blogspot.com
diakses pada tanggal 3 April 2017.

Nothingham, Elizabeth K. 1994. Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi
Agama. Penerjemah Abdul Muis Nahnong. Jakarta: Raja Grafindo.

PERDA Kota Yogyakarta No. 26 tahun 2002 tentang Penataan PKL dan Keputusan
Wali kota Yogyakarta No. 88 tahun 2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan
PERDA Kota Yogyakarta No. 26 Tahun 2002. Yogyakarta: Dinas
Perekonomian Kota Yogyakarta.

Ramadhan, Rizki. 2016. “Nilai-nilai Sosial Budaya Masyarakat Rantau etnik
Minangkabau sebagai Pedagang di Pasar Al-Wathoniyan, Cakung, Jakarta
Timur”. Dalam Tesis Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Universitas Pendidikan Indonesia.

Ritzer, George. 2010. Teori Sosiologi ( Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern ). Yogyakarta: Kreasi
Wacana.

Santoso, Priyambudi.2006. Kerja (Kerja Keras) itu Ibadah. PUSDIK: As Salam.

Soehada, Moh. 2008. Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif). Dalam Buku
Daras, Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam .

Suparlan, YB. 1998. Kamus Istilah Pekerjaan Sosial. Yogyakarta: Kanisius

Sutarno. “Keberagaman dan Etos Kerja di Kalangan Sopir Angkutan Pedesaan (Syudi
Kasus Angkutan Pedesaan Jurusan Desa Wirun-Kutoarjo)”. Skipsi Fakultas
Ushuluddin. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

Tasmara, Toto. 1995. Etos Kerja Pribadi Muslim. Yogyakarta : PT Simpul Rekacita


http://tipsyoman.blogspot.com/

69

Thaba, Allamah Sayyid Muh. Husain. 1996. Inilah Islam: Upaya Memahami Seluruh
Konsep Islam Secara Mudah. Terj. Ahsin Muhammad. Bandung: Pustaka
Hidayat.



70

Pedoman Wawancara

Siapa nama Bapak/Ibu?

Berapa usia Bapak/Ibu?

Dari kapan Bapak/Ibu di Y ogyakarta?

Apaarti /makna kerja bagi Bapak/lbu?

Apatujuan Anda bekerja?

Apamotivasi Andatetap bekerjadi bidangini?

Baga mana Bapak/Ibu mendapat tempat ini untuk berdagang?
Pukul berapa mula berdagang?

© o N o g b~ wWw DN PP

Pukul berapa selesei berdagang?

10. Berapa lama bekerja sebagai pedagang?

11. Sebelum berdagang Anda bekerja sebagai apa?

12. Apakah Andaingin beralih profesi? Kalau iya a asannya apa?

13. Dengan berdagang cukup atau tidak untuk memenuhi kebutuhan keluarga?

14. Apakah penghasilan sebagai pedagang merupakan penghasilan utama Anda?

15. Apakah sekama berdagang Anda tetap menja ankan ibadah?

16. Apayang Anda lakukan ketika ada waktu-waktu senggang disela-sela
berdagang?

17. Bagamana hubungan Anda dengan sesama pedagang?

18. Adakah kegiatan keagamaan yang Bapak/Ibu ikuti?

19. Bekerja yang benar menurut Bapak/Ibu seperti apa?

20. Apakah Bapak/Ibu percaya adanya pelaris dagangan (dukun)?

21. Menurut Bapak/Ibu pedagang yang sukses pedagang yang bagaimana?

22. Jkasemangat bekerja menurun, kira-kira apakah yang menjadi sebabnya?
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